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PENUTUP
A. Kesimpulan

Redesain Interior Studio Program Studi Arsitektur DTAP FT
Universitas Gadjah Mada dengan Pendekatan Inclusive Design ini telah
melalui proses tahapan eksplorasi masalah (Discover), pendefinisian
masalah (Define), pengembangan alternatif solusi (Develop), hingga
penetapan konsep akhir (Deliver). Pada perancangan ini ditemukan kondisi
eksisting studio arsitektur UGM menunjukkan adanya perbedaan antara
standar lingkungan belajar yang ideal dengan kenyataan yang dirasakan
mahasiswa setiap harinya. Temuan lapangan mengidentifikasi
permasalahan pada aspek fleksibilitas ruang yang tidak mampu
mengakomodasi berbagai kebutuhan aktivitas mahasiswa, sistem termal
yang tidak merata, hingga penataan furnitur dan zonasi ruang yang tidak
terorganisir. Kondisi ini akan berdampak langsung terhadap kesejahteraan
dan kenyamanan mahasiswa, selaras dengan penelitian oleh Hussein dan
Mustafa (2023) yang menyatakan bahwa kualitas lingkungan belajar
berkontribusi sebesar 41,6% terhadap tingkat kesejahteraan mahasiswa.

Konsep Inclusive Design menjadi dasar dalam perancangan ini
digunakan untuk merespon permasalahan yang teridentifikasi. Dalam
pengaplikasian nya dengan optimalisasi sistem pencahayaan yang
mengintegrasikan pencahayan alami dengan bukaan jendela yang optimal
dan pencahayaan buatan yang tersebar merata. Peningkatan kualitas akustik
melalui penggunaan material kedap suara dan pembentukan zonasi ruang
yang memisahkan area bersuara tinggi dan rendah. Pengelolaan ulang
kondisi termal untuk menjaga suhu ruangan tetap terjaga. Perancangan
furnitur yang ergonomis, modular, dan fleksibel untuk mengakomodasi
berbagai aktivitas belajar. Integrasi elemen-elemen inklusif secara
menyeluruh, mecakup sistem wayfinding, zonasi yang terstruktur,

aksesibilitas sirkulasi bagi pengguna dengan beragam kondisi fisik, serta
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penambahan ruang pendukung yang responsif terhadap kebutuhan
mahasiswa.

Peracangan ini dimaksudkan untuk mewujudkan semboyan “Better
Space, Better Living” yang menjadi tagline atau identitas DTAP UGM ke
dalam ruang tempat mahasiswa belajar dan berkembang. Dengan Inclusive
Design sebagai konsep peracangan mendukung tujuan perancangan studio

yang mepertimbangkan seluruh manusia yang akan menghuninya.

B. Saran
1. Saran untuk penulis

Dalam proses merancang interior studio arsitektur berdasarkan
prinsip-prinsip  desain  inklusif,  penulis  diharapkan terus
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kebutuhan pengguna melalui pengamatan dan evaluasi yang
berkelanjutan. Selain itu, penulis harus terus mengikuti perkembangan
teori, standar aksesibilitas, dan tren dalam desain ruang pendidikan
untuk memastikan bahwa solusi desain yang dihasilkan tetap relevan,
fleksibel, dan dapat beradaptasi seiring perubahan zaman. Ke
depannya, diharapkan hasil desain ini dapat menjadi acuan dalam
pengembangan desain interior ruang pendidikan yang lebih inklusif dan

berkelanjutan.

2. Saran untuk Studio DTAP UGM dan pengelola fasilitas

Adanya peracangan ini diharapkan dapat menjadi referensi sousi
dalam permasalahan desain studio arsitektur kedepan. “Better Space,
Better Living” yang memilki pengertian bahwa kualitas ruang secara
langsung menentukan kualitas kehidupan dapat diwujudkan secara
nyata pada ruang studio, sehingga meningkatkan kesejahteraan dan
kenyamanan mahasiswa dalam belajar, berkreasi, dan berkembang.
Lebih meningkatan dan memperhatikan maintenance rutin peralatan

dan interior studio.
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